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Rumusan Masalah 

 

Konsep 

 

Sub Konsep 

 

Pedoman Wawancara 

 

1. Bagaimana 

jaringan sosial 

yang terbentuk 

pada komunitas 

lari Indorunners 

di Kota 

Makassar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jaringan 

sosial 

komunitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana pola jaringan sosial 

yang terbentuk, faktor yang 

mempengaruhi kedekatan para 

anggotanya secara (sosiologis), 

dan pengaruh jaringan terhadap 

perilaku healthy lifestyle. 

1. Sejak kapan anda bergabung di 

komunitas Indorunners Kota Makassar? 

2. Mengapa anda memilih komunitas ini? 

3. Apa tujuan anda bergabung ke dalam 

komunitas ini? 

4. Pada saat anda bergabung di komunitas 

ini, apakah anda sudah memiliki teman 

terlebih dahulu? Jika iya, berapa orang? 

Dan setelah bergabung berapa orang? 

5. Apa yang membuat anda memilih dan 

tertarik untuk akrab dengan orang 

tersebut? 

6. Mengapa anda belum akrab dengan 

anggota yang lain? 

7. Apa motivasi anda bergabung ke dalam 

komunitas ini? 
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8. Bagaimana interaksi antar sesama 

anggota (kedekatan yang terbangun antar 

anggota) yang tergabung ke dalam 

komunitas ini?  

9. Bagaimana anda memaknai jaringan 

sosial (hubungan sosial) yang terdapat 

dalam sebuah komunitas? 

10.  Apakah setelah bergabung ke dalam 

komunitas, relasi yang anda miliki 

menjadi lebih luas? 
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2. Bagaimana norma- 

norma sosial pada 

komunitas lari 

Indorunners di Kota 

Makassar dalam 

mendukung penerapan 

healthy lifestyle? 

Penerapan 

Healthy 

Lifestyle 

dalam 

komunitas. 

Bentuk bentuk program dan 

kebiasaan dari setiap individu yang 

disandarkan pada kebiasaan-

kebiasaan dari kelompok yang 

berpengaruh terhadap perilaku hidup 

sehat anggota komunitas lari ini. Kita 

ingin melihat bagaimana norma ini di 

objektivasi 

 dari individu.  

1. Apakah terdapat kebiasaan yang 

sifatnya mengikat yang  dilakukan 

anggota komunitas  dalam mendukung 

penerapan healthy lifestyle?  

2. Bagaimana tata kelakuan yang 

ditetapkan oleh komunitas terhadap para 

anggotanya? 

3. Bagaimana anggota komunitas 

menyikapi ketentuan dan peraturan 

yang telah ditetapkan oleh komunitas? 

4. Apa saja program dalam komunitas ini 

yang menunjang penerapan healthy 

lifestyle? 

5. Manfaat apa saja yang anda rasakan 

setelah bergabung ke dalam komunitas 

ini dari segi penerapan healthy lifestyle? 

6. Apakah terdapat perbedaan yang anda 

rasakan sebelum dan setelah anda 

bergabung dalam komunitas lari ini 
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dalam mendukung gaya hidup sehat 

yang anda terapkan? 

7. Bagaimana persepsi anda mengenai 

healthy lifestyle itu sendiri? 

8. Apakah penerapan healthy lifestyle 

dalam komunitas ini sejalan dengan 

prinsip anda tentang gaya hidup sehat? 

9. Bagaimana anda dapat menyesuaikan 

diri dengan kebiasaan gaya hidup sehat 

yang diterapkan dalam komunitas ini? 

10.  Apakah terdapat kendala dalam 

penerapan healthy lifestyle dalam 

komunitas ini? 
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